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Dana Hibah PUD Parmout.
Dipertanyakan

PARMOUT, MERCUSUAR — Masih
bermasalahnya dana hibah untuk perusahaan
umum daerah (PUD) Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout) membuat pembahasan
anggaran tahun 2014 ditunda. Pasalnya,
sejumlah anggota Banggar Dekab Parmout
mempertanyakan peruntukkan dana sebesar

Rp500 juta itu.

“Untuk apa anggaran
sebesar itu dihibahkan
kepada PUD, sementara
kini manajemen PUD ma-
sih amburadul,” ungkap
Hazairin Paudi saat pem-
bahasan anggaran belanja

antara banggar dengan
TAPD, Kamis (28/11/2013).
Katanya jika perusahaan itu
mendapat suntikan dana
lagi, seharusnya Pemkab
Parmout membenahi ma-
najemen PUD. Apalagi

informasi yang diterima
bahwa SK sejumlah pimpi-
nan PUD sudah berakhir.
Hal senada disampikan
Asmir Ntosa bahwa pem-
berian anggaran kepada
PUD kini belum tepat ka-
rena masih bermasalah,
diantaranya pembangu-
nan perumahan yang tak
selesai. Bahkan beberapa
aset PUD seperti satu unit
kendaraan dinas saat ini
tidak jelas keberadaanya.
Lanjutnya, kalaupun akan
dikucurkan Rp500 juta,
harus ada P;g'bup. Sehingga

pertanggungjawabannya je-
las. Apalagi selama ini PUD
tidak pernah diaudit, pada-
hal ditengarai ada sejumlah
masalah di dalamnya.
“Kami minta bupati au-
dit PUD dan memperbai-
ki manajemennya, baru
kita akan anggarkan,” tan-
dasnya. Bahkan pihaknya
menduga penganggaran
itu akan digunakan untuk
membayar hutang kepada
pihak lain. Sementara H
Yusuf Borahima diamini [
Made Yastina mengatakan
sebaiknya PUD dihidupkan

kembali, karena disayang-
kan jika pemerintah ti-
dak memperhatikannya.
Olehnya, suntikan dana di-
butuhkan agar bisa bangkit
kembali. Hanya saja mana-
jemennya harus dibenahi
dahulu. Tia





